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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

SMK Pasundan 1 Kota Bandung merupakan salah satu sekolah menengah 

kejuruan swasta yang terletak di Kota Bandung dan sudah bersertifikat ISO serta 

pernah menjadi juara dua lomba olimpiade akuntansi antar SMA/SMK Kota 

Bandung.  

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan observasi 

mengenai proses pembelajaran Akuntansi di SMK Pasundan 1 Kota Bandung. 

Namun, setelah peneliti melakukan observasi bahwa pembelajaran Akuntansi 

masih di dominasi pada kegiatan yang lebih berpusat pada guru. Pembelajaran 

Akuntansi di kelas kurang menarik siswa untuk berpikir, karena ketika proses 

pembelajaran berlangsung guru langsung mencatat materi, menerangkan, dan 

siswa langsung menerima konsep tanpa terlebih dahulu memahami konsep. 

Sehingga siswa tidak mempunyai kesempatan untuk mengungkapkan 

pendapatnya serta tidak bisa mengkonstruksi pengetahuan baru. Akibatnya siswa 

pasif pada saat proses pembelajaran berlangsung, pengetahuan yang diterima pun 

lemah, dan dapat mengarahkan siswa pada kebiasaan melakukan berbagai 

kegiatan tanpa mengetahui tujuan dan mengapa mereka melakukannya.  

Kemudian, peneliti menyebarkan angket pra-penelitian dengan instrumen 

kemampuan berpikir kritis kepada 41 orang siswa di SMK Pasundan 1 Kota
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Bandung, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis yang dimiliki 

sebagian besar siswa berada dalam kategori rendah. Berikut ini adalah hasil dari 

pra penelitian.  

Tabel 1.1 

Hasil Pra Penelitian 

Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 

(Sumber : Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

berada pada kategori rendah, dikarenakan jumlah siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis pada kategori rendah lebih banyak dibandingkan 

dengan jumlah siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang atau tinggi 

yaitu 17 siswa atau 41,46%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X AK 1 di SMK Pasundan 1 Kota 

Bandung berada dalam kategori rendah. 

Dalam proses belajar di kelas, Nurhadi dan kawan-kawan (2004) 

mengemukakan bahwa “siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, 

menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Guru 

tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 

mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.” Hal ini sesuai dengan 

pendapat Barners (2009) sebagai berikut : 

Kriteria Interval Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 67-86 17 41,46 

Sedang 87-106 16 39,02 

Tinggi 107-126 8 19,51 

Jumlah 41 100 
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Pengetahuan yang diterima siswa tanpa adanya sikap mempertanyakan 

(sikap kritis) menyebabkan sikap pasif terhadap kebenaran ilmu pengetahuan. 

Ilmu pengetahuan seolah–olah menjadi sesuatu yang terjadi dalam kehidupan 

yang dipahami guru, tetapi siswa tidak melakukan asimilasi dan tranformasi 

didalam dirinya sehingga ilmu pengetahuan yang diterima siswa menjadi 

sekedar out-there knowledge bukan in-here knowledge. Pengetahuan semacam 

ini sekedar bersifat diingat dan dihafal yang sewaktu-waktu digunakan sekedar 

untuk menjawab pertanyaan dalam ujian yang dilaksanakan oleh guru. 
 
Dengan berpikir kritis seseorang dapat mengatur, menyesuaikan, 

mengubah, atau memperbaiki pikirannya dalam mengambil suatu keputusan yang 

tepat (Ennis, 1985). Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dapat 

dimiliki manusia melalui proses latihan dan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Filsaisme (2008) yang menyatakan bahwa berpikir kritis bisa 

diperkirakan, dan bisa diajarkan. 

Berpikir kritis dalam pembelajaran akuntansi diperlukan dalam 

pemahaman konsep yang sesuai prinsip akuntansi dengan berlatih mengerjakan 

soal yang mempunyai tingkat kesulitan tinggi, melalui proses pengidentifikasian, 

pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, pelaporan.  

Kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah disebabkan oleh 

beberapa faktor. Anderson (Duldt-Battey BW,1997) mengemukakan bahwa:  

Dua faktor penyebab berpikir kritis tidak berkembang selama pendidikan 

adalah kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi yang luas 

sehingga guru lebih terfokus pada penyelesaian materi dan kurangnya 

pemahaman guru tentang metode pengajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis.  
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Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Cotton K (1991) bahwa : 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siwa adalah interaksi antara pengajar dan siswa. Siswa 

memerlukan suasana akademik yang memberikan kebebasan dan rasa aman 

bagi siswa untuk mengekspresikan pendapat dan keputusannya selama 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan aktif bertindak dan 

berfikir, terlibat langsung dalam permasalahan nyata, dan dalam suasana 

dialogis akan segera menumbuhkan sikap berpikir kritis. 
 
Interkasi antara pengajar dan siswa yang dimaksud dapat dikembangkan 

melalui model pembelajaran (Cotton, 1991). Slavin (1994) menyatakan „bahwa 

dalam proses belajar dan pembelajaran siswa harus terlibat aktif dan siswa 

menjadi pusat kegiatan belajar dan pembelajaran di kelas.‟ 

Dengan demikian yang seharusnya lebih aktif dalam proses pembelajaran 

adalah siswa bukan guru, sehingga perlu adanya suatu perubahan pendekatan 

pembelajaran dari yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi berpusat 

pada siswa (student centered).  

Model siklus belajar (learning cycle) 5e merupakan model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student centered). Dengan model ini diharapkan siswa 

dapat membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri dan menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis melalui fase-fase model siklus belajar. 
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Model siklus belajar (learning cycle) 5e merupakan salah satu model 

mengajar yang menerapkan model konstruktivis sebagaimana yang dikemukakan 

Herron (1988:197) sebagai berikut : 

 Model pembelajaran ini berpusat pada siswa (student centered) dan sesuai 

dengan teori belajar Piaget, teori belajar yang berbasis konstruktivisme. Piaget 

menyatakan bahwa belajar merupakan pengembangan aspek kognitif yang 

meliputi: struktur, isi, dan fungsi. 
 

Model siklus belajar (learning cycle) dikembangkan pada tahun 1967 oleh 

Karplus dan Thier. Model siklus belajar yang lebih dikenal yaitu 5e terdiri dari 

engange, explore, explain, elaborate, evaluate (Bybee, 1997 dalam Hanuscin & 

Lee,2007).   

Tahap engage dirancang untuk memikat perhatian siswa dan mengungkap 

pengetahuan mereka tentang konsep. Tahap explore, membimbing siswa belajar 

dari pengalaman langsung dengan ilmu pengetahuan yang mereka miliki. Tahap 

explain, mendorong siswa membangun ilmu pengetahuan melalui interaksi 

dengan teman sebaya, teks, dan guru. Tahap elaborate, mendorong siswa 

mengaplikasikan konsep dan pengetahuan yang telah mereka miliki terhadap 

situasi atau masalah baru. Tahap evaluate, memberi kesempatan bagi guru untuk 

menilai kemajuan siswa, dan bagi siswa untuk merefleksikan pemahaman baru 

mereka. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.“ 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model siklus 

belajar (learning cycle) 5e. 

 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

siklus belajar (learning cycle) 5e terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model siklus 

belajar (learning cycle) 5e di SMK Pasundan 1 Kota Bandung. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 

dalam pengembangan model pembelajaran Akuntansi. Dan memberikan 

konstribusi terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia serta memberikan 

manfaat kepada seluruh pihak yang terlibat dalam pengimplementasian 

pembelajaran dengan menggunakkan model siklus belajar (learning cycle) 5e.  

2. Praktis 
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Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 

a) Guru 

Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Akuntansi di SMK Pasundan 1 

Kota Bandung dan meningkatkan wawasan guru tentang model pembelajaran. 

b) Siswa 

Diharapkan siswa dapat merasa senang belajar akuntansi, meningkatkan 

kemampuan berpikir kiritis siswa, keaktifan, dan membantu bagi siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

c) Peneliti 

Dapat meningkatkan wawasan peneliti dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar, khususnya tentang penerapan model siklus belajar (learning 

cycle) 5e. 


